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PERLAKUAN AKUNTANSI DANA KAS KECIL (PETTY CASH) DI 

PERUSAHAAN X 

 
Ni Ketut Ayu Widiastuti 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlakuan akuntansi dana kas kecil 

pada perusahaan x dan perlakuan akuntansi Dana Kas Kecil (petty cash) di perusahaan 

x telah sesuai dengan teori akuntansi. Perusahaan x membagi 2 jenis kas yaitu kas pada 

perusahaan dan kas di bank. Pengeluaran yang bersifat kecil yang terjadi dalam 

kegiatan operasional perusahaan seperti, membeli materai, perlengkapan kantor, dan 

lainnya yang dibiayai menggunakan kas pada perusahaan. Dana kas kecil di kelola 

dengan sistem pencatatan yang mencatat transaksi berdasarkan urutan tanggal dan 

nominal yang di ajukan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa dana kas kecil disajikan 

dalam laporan keuangan sebagai bagian dari aset lancar, pengungkapan dan pencatatan 

nya masih terbatas. Pengelolaan dana kas kecil dilakukan dengan sistem yang 

memungkinkan pengeluaran langsung dicatat pada saldo kas yang ada, namun belum 

diterapkan pencatatan sistematis sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Dalam 

pengisian kembali dana kas kecil perusahaan menggunakan kas hasil penjualan untuk 

menambah saldo kas kecil yang ada. Disarankan perusahaan agar menerapkan sistem 

pencatatan yang lebih ter struktur seperti dana tetap untuk meningkatkan pengendalian 

kas. Selain itu, perusahaan perlu membuat laporan keuangan yang lebih rinci dan 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku guna meningkatkan transparasi dan 

akuntabilitas perusahaan. 

 
Kata Kunci : Dana Kas Kecil, Laporan Keuangan, Pencatatan Akuntansi, 

Pengelolaan Kas, Sistem Dana Tetap. 
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ACCOUNTING TREATMENT OF PETTY CASH FUNDS IN COMPANY 

 
 

Ni Ketut Ayu Widiastuti 

This research aims to analyze the accounting treatment of petty cash 

funds at company x and the accounting treatment of petty cash funds at 

company x in accordance with accounting theory. Company x divides 2 

types of cash, namely cash at the company and cash at the bank. Small 

expenses that occur in company operational activities, such as purchasing 

stamp duty, office equipment, and others, are financed using company cash. 

Petty cash funds are managed using a recording system that records 

transactions based on the date and amount submitted. This research reveals 

that petty cash funds are presented in financial reports as part of current 

assets, disclosure and recording are still limited. Petty cash fund 

management is carried out using a system that allows expenditures to be 

recorded directly on existing cash balances, but systematic recording has not 

been implemented in accordance with applicable accounting standards. In 

replenishing the petty cash fund, the company uses cash from sales to 

increase the existing petty cash balance. It is recommended that companies 

implement a more structured recording system such as fixed funds to 

improve cash control. In addition, companies need to make financial reports 

that are more detailed and in accordance with applicable accounting 

standards in order to increase company transparency and accountability. 

 
Keywords : Petty Cash Fund, Financial Report, Accounting Records, Cash 

Management, Fixed Fund System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang berperan penting 

dalam pembangunan perekonomian Negara. Berbagai fasilitas dibangun untuk 

mendukung sektor pariwisata seperti akomodasi, tempat wisata, dan rumah 

makan (restoran). Restoran menjadi sebagai salah satu bentuk usaha yang 

memberikan kontribusi signifikan dengan menyediakan makanan dan minuman 

untuk di konsumsi di tempat bagi masyarakat maupun wisatawan yang 

berkunjung. 

Salah satu contoh usaha restoran adalah Perusahaan X, yang berlokasi di 

wilayah Kabupaten Badung. Perusahaan ini bergerak di bidang pengolahan 

makanan dan minuman, termasuk memproduksi berbagai menu khas yang 

menjadi daya tarik bagi wisatawan lokal maupun mancanegara. 

Berdasarkan kegiatan operasional perusahaan, perusahaan di bagi menjadi 

3 yakni : 

a. perusahaan dagang, yang bergerak dalam aktivitas jual beli barang 

tanpa memprosesnya. 

b. perusahaan manufaktur, yang mengolah bahan baku menjadi 

produk jadi. 

c. perusahaan jasa, yang menyediakan layanan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. 

 
Berdasarkan jenis kegiatan operasional nya, Perusahaan X 

merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam pengolahan 

makanan untuk keperluan restoran. Terlepas dari semua jenisnya, setiap 

perusahaan memerlukan yang namanya aset. Aset merupakan sumber - 

sumber daya bernilai ekonomi milik pribadi atau perusahaan dan 

diharapkan bisa menghasilkan di masa mendatang. Salah satu aset yang 

paling likuid adalah kas, yang dalam sudut pandang akuntansi, kas 

merupakan aset lancar atau likuid, yang dapat diartikan paling sering 
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berubah karena selalu berpengaruh hampir pada setiap melakukan 

transaksi dengan pihak lain. 

Menurut PSAK Nomor 02 Tahun 2015, Kas terdiri dari saldo kas 

(cash on hand), dan rekening giro (demand deposits). Kas dapat berupa 

uang yang berada di entitas (kas kecil) maupun kas yang disimpan pada 

rekening bank (bank) yang dapat diambil sewaktu-waktu. Pengeluaran 

secara kas atau tunai yang bersifat mendadak dengan nominal kecil akan 

lebih efektif jika perusahaan membentuk dana kas kecil (petty cash). Kas 

sangat penting bagi perusahaan karena kas merupakan sumber daya paling 

utama yang mendukung kegiatan operasional perusahaan salah satunya 

yaitu untuk memastikan ketidakpastian keuangan dan memenuhi 

kebutuhan operasional. Pengelolaan kas kecil yang tidak baik atau dapat 

menimbulkan berbagai efek bagi perusahaan seperti: kecurangan atau 

penyalahgunaan dana, kesulitan dalam pengendalian keuangan dan 

tantangan dalam pengambilan keputusan. 

Kas kecil adalah kas yang untuk memenuhi keperluan pengeluaran 

dalam jumlah kecil, entitas tidak mungkin melakukan dengan 

menggunakan cek atau rekening bank karena tidak efisien sehingga perlu 

dibentuk dana kas kecil (petty cash). Menurut Mulyadi (2016:425) kas 

kecil merupakan uang yang disediakan untuk membayar pengeluaran- 

pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil dan tidak ekonomis apabila di 

bayar dengan cek. Kas kecil memiliki dua metode pencatatan yaitu metode 

sistem dana tetap yang menghendaki saldo akun kas kecil sejumlah tetap 

dan sistem dana berubah yang memungkinkan saldo akun kas kecil 

berubah setiap pengisian. Pencatatan kas kecil pada suatu perusahaan 

meliputi pembentukan, pengeluaran, dan pengisian kembali kas kecil. 

Pencatatan ini dibuat untuk menghindari kecurangan dalam penggunaan 

dana kas kecil sehingga perusahaan dapat meminimalkan risiko-risiko 

yang mungkin akan terjadi. 

Perusahaan X dalam kegiatan sehari-harinya membutuhkan kas 

kecil untuk melakukan pembayaran terhadap pengeluaran yang bersifat 

relatif kecil namun dibutuhkan untuk kelancaran operasional. Pengelolaan 

dana ini perlu dilakukan dengan baik, berdasarkan penjabaran latar 
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belakang di atas maka dilakukan analisis mengenai Perlakuan Akuntansi 

Dana Kas Kecil (petty cash) Di perusahaan X. 

 
 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana perlakuan akuntansi dana kas kecil (petty cash) di 

Perusahaan X? 

2. Bagaimana perlakuan akuntansi kas kecil (petty cash) di Perusahaan X 

sesuai dengan teori akuntansi? 

 
1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka penelitian ini 

memiliki tujuan yaitu ; 

1. Untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi kas kecil di 

Perusahaan X. 

2. Bagaimana perlakuan akuntansi kas kecil di Perusahaan X sesuai 

dengan teori akuntansi 

1.4 Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa 

Dapat menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman, kemampuan 

dan keterampilan di bidang akuntansi sebelum memasuki dunia kerja serta 

memberikan pemahaman secara teori tentang sistem pencatatan dan 

penggunaan dana kas kecil (petty cash) serta prosedur yang baik tentang 

dana kas kecil dalam suatu perusahaan. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan dan bahan rujukan bagi 

penelitian selanjutnya, khususnya terkait dengan perlakuan akuntansi dana kas 

kecil (petty cash). Untuk mengetahui langkah-langkah apa yang diperlukan dalam 

menyusun Tugas Akhir sehingga dapat perbandingan bagi mahasiswa/i yang 

melakukan penelitian sejenis di masa yang akan datang. 
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3. Bagi Perusahaan 

Dapat terjalin nya hubungan kerja sama antara perusahaan dengan Politeknik 

Negeri Bali dan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan dalam pelaksanaan 

pencatatan dana kas kecil (petty cash) pada perusahaan x, serta menjadi rujukan 

dalam keputusan tepat terkait perlakuan akuntansi dana kas kecil (petty cash). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pada pembahasan yang sudah 

diuraikan secara detail, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Perlakuan akuntansi kas kecil di perusahaan X 

Perusahaan X membagi kas nya menjadi kas di perusahaan (cash on 

hand) dan kas di bank (cash in bank). Pembentukan dana kas kecil di 

perusahaan dilakukan berdasarkan penjualan tunai yang masuk di 

perusahaan tanpa dibatasi jumlah penggunaannya. Pengeluaran yang 

relatif kecil biasanya langsung dibiayai dengan kas kecil. Penggunaan 

kas kecil langsung dicatat pada buku kas dan mengurangi jumlah kas 

kecil di perusahaan, sedangkan kas akan bertambah saat perusahaan 

menerima penjualan tunai dari pelanggan. Pengukuran dana kas kecil 

di perusahaan X dilakukan berdasarkan sebagai nominal pada saat 

transaksi terjadi. Semua transaksi yang menggunakan dana kas kecil 

dicatat menggunakan nilai mata uang rupiah,sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Kas Kecil disajikan pada laporan neraca 

sebagai bagian dari aset lancar perusahaan. 

 
5.1.2 Perlakuan akuntansi kas kecil menurut teori akuntansi 

Berdasarkan teori akuntansi penggunaan dana kas kecil terdapat dua 

metode pencatatan dana kas kecil yang dapat digunakan yaitu metode 

dana tetap dan metode dana tidak tetap. Pembentukan dana kas kecil 

berdasarkan hal tersebut dicatat dengan mendebet akun kas kas dan 

mengkredit kas/bank menunjukan adanya alokasi dana untuk 

pengeluaran kecil. Dapat disimpulkan perlakuan akuntansi kas kecil 

pada PT X masih belum sesuai dengan teori akuntansi sebab 

perusahaan belum membentuk kas kecil dengan menggunakan 

pembatasan tertentu baik metode imprest maupun metode fluktuatif. 

Pengukuran dana kas kecil mengikuti prinsip biaya historis, yaitu 

pencatatan berdasarkan nilai actual yang terjadi. Dalam contoh yang 
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diberikan, dana kas kecil diukur dalam mata uang rupiah dengan 

nominal yang sesuai seperti biaya cleaning supplies sebesar 

RP3,935,000 dan kitchen supplies sebesar Rp2,749,250 yang 

menunjukan bahwa pengukuran dilakukan secaraa objektif. Penyajian 

dana kas kecil yang menyatakan bahwa aset harus disusun tingkat 

likuiditasnya. Sesuai dengan teori akuntansi kas kecil merupakan 

bagian dari aset yang paling likuid, sehingga pada posisi 

 
5.1 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah saran yang dapat di berikan : 

Agar pengelolaan dana kas kecil di perusahaan x lebih efektif, disarankan 

untuk menerapkan sistem pencatatan yang lebih sistematis dengan baik. 

Perusahaan juga dapat menerapkan sistem dana tetap (imprest fund) agar 

pengendalian kas terstruktur. Selain itu, perusahaan perlu membuat catatan 

laporan keuangan yang lebih rinci yang sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku guna untuk meningkatkan akuntabilitas keuangan perusahaan. 
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